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ABSTRACT

Airport located in the city centre district is one of the areas prone to urban noise. The houses built without a silencer element
to get the sound emission is quite large. AHMAd Yani Airport in Semarang city changed its status from National Airport to
In-ternational Airport. As a result, housing in surrounding the airport is increasingly disturbed by the noise, because the flight
intensity increases. Based on the flight schedule issued by PT. Angkasa Pura, noted there are approximately 68 scheduled
flights each day. This study is a modeling that measures the value of noise reduction on building model created in the field
with the value specified Sound Transmission Loss. Analysis showed using Paired Sample Test Two-and Completed randomi-
zed design (CRD) of the software SPSS (Statistical Product for Service Solution) version 15. With that method also showed
that the result that the rotation of building a simple model is able to reduce the noise level is very significant.

Key words : simplified model, the value of STL, areas prone to noisy city

ABSTRAK

Bandara terletak di distrik pusat kota adalah salah satu daerah yang rentan terhadap kebisingan perkotaan. Rumah-rumah di-
bangun tanpa elemen peredam untuk mendapatkan emisi suara cukup besar. Bandara AHMAd Yani di Kota Semarang meng-
ubah status dari National Airport ke Bandara Internasional. Akibatnya, perumahan di sekitar bandara semakin terganggu oleh
bunyi suara, karena meningkatnya intensitas penerbangan. Berdasarkan jadwal penerbangan yang dikeluarkan oleh PT. Ang-
kasa Pura, tercatat ada sekitar 68 penerbangan terjadwal setiap hari. Penelitian ini merupakan model yang mengukur nilai
pengurangan kebisingan pada model bangunan yang dibuat di lapangan dengan nilai yang ditentukan oleh Sound Transmiss-
ion Loss. Analisis menunjukkan menggunakan Paired Sample Test Dua dan Selesai rancangan acak (RAL) dari software
SPSS (Statistik Produk Jasa Solution) versi 15. Dengan metode itu juga menunjukkan hasil penelitian bahwa rotasi bangunan
sebuah model sederhana dapat mengurangi tingkat kebisingan sangat signifikan.

Kata-kata kunci : model sederhana, nilai STL, daerah rawan kebisingan

PENDAHULUAN

BebeRAPa perumahan di kawasan Bandara AHMAd Yani
Se-marang mengalami gangguan bunyi yang signifikan. Dari
pengu-kuran lapangan menggambarkan deskripsi seperti yang
terlihat pada Tabel 1 di bawah ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kawasan tersebut mengalami gangguan kebisingan karena
tingkat kebisingan berada di atas ambang yang diizinkan yaitu 55
db un-tuk kawasan pemukiman (MENLH, 1996). Untuk itu perlu

ada-nya penelitian yang mengkaji tentang peredaman kebisingan
ter-sebut.

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka penelitian ini di-
fokuskan pada perumahan Graha Padma dengan pertimbangan
aspek: jarak, rentang tingkat kebisingan, dan keseragaman popu-
lasi rumah yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel.2.

Adapun definisi Nilai Sound Transmission Loss, untuk se-
lanjutnya disingkat STL dalam penelitian ini adalah kemampuan
elemen konstruksi dalam mengurangi (meredam) tingkat bunyi
yang jatuh pada permukaannya.

Tabel 1. Tingkat Kebisingan perumahan seputar bandara AHMAd Yani - Semarang

NO TANGGAL JAM PURI Jarak CAKRAWALA jarak GRAHA jarak
ANJASMORO PADMA

(dB A) (m) (dB A) (m) (dB A) (m)

1 20-Nop-09  09.50 46,42 493 51,39 464 53,28 414

2 21-Nop-09  10.35 48,27 493 52,22 464 54,11 414

3 22-Nop-09  10.50 51,53 493 55,37 464 57,27 414

4 23-Nop-09  11.00 47,51 493 51,33 464 53,22 414

5 24-Nop-09  11.40 68,79 493 72,78 464 74,67 414

6 25-Nop-09  11.50 63,43 493 68,42 464 70,31 414

7 26-Nop-09  12.05 77,97 493 79,97 464 81,86 414
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Tabel 2. Pertimbangan pemilihan studi kasus penelitian

FAKTOR

NO YANG DIAMATI PURI ANJASMORO CAKRAWALA GRAHA PADMA
1 Jarak ('m) 493 464 414
2 Tingkat Kebisingan 47,51-77,97 dB 51,33-79,97 dB 53,22-81,86 dB
3 Tingkat keserage;man sampel beragam beragam seragam
= Sumber : Pengamatan dan pengukuran lapangan
METODE PENELITIAN kut ini adalah gambaran elemen bangunan yang berkaitan dengan

Graha Padma Sebagai Sampel Penelitian

Graha Padma memiliki bebeRAPa klaster, satu diantaranya
adalah Klaster Avonia yang memiliki jarak sangat dekat dengan
as landas pacu bandara, seperti yang terlihat pada Gambar-1.
Klaster ini hanya berjarak sekitar 310 meter saja dari as landas
pacu bandara. Kebisingan yang diterima oleh Klaster ini berkisar
antara 80 — 90 dB. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hi-
dup No. 48/MENLH/11/1996, tentang Baku Tingkat Kebisingan,
untuk fungsi perumahan memiliki standar sebesar 55 dB. Berda-
sarkan pengukuran di lapangan, Nilai Sound Transmission Loss
(STL) unit rumah eksisting yang tertinggi berkisar antara 29 — 30
dB, sehingga bunyi yang diterima di dalam bangunan apabila di-
kurangkan terhadap level kebisingan pada klaster avonia adalah
berkisar antara 50 — 60 dB. Nilai ini masih berada di atas batas
kebisingan yang diperbolehkan menurut KEPMEN Menteri Ling-
kungan Hidup tersebut. BebeRAPa pertimbangan dalam
pemilihan studi kasus penelitian ini seperti yang tercantum dalam
Tabel-2. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka dipilih lokasi
klaster Avonia yang memiliki yang memiliki jarak paling dekat
dengan As landasan pacu Bandara AHMAd Yani, juga memiliki
tingkat kebisingan yang cukup tinggi, serta mempunyai
keseragaman sampel rumah yang cukup seragam.

Sound Transmission Loss (STL) dan Sampel
Rumah Eksisting

Sound Transmission Loss atau disingkat STL adalah ke-
mampuan suatu elemen konstruksi bangunan dalam mengurangi
tingkat kebisingan yang melalui permukaannya. Gambar 3 beri-

Sound Transmission Loss (STL), gambar tersebut adalah merupa-
kan susunan lapis dinding yang dapat meredam bunyi secara sig-
nifikan.

Pada Gambar 2 menunjukkan dua tipe rumah pada Klaster
Avonia yaitu tipe Oxera dan tipe Clivia . Type Oxera berdasarkan
susunan bahan konstruksinya memiliki STL 22,45 dB, sedangkan
tipe Clivia memiliki STL sebesar 28,68 dB. Maka tipe Clivia di-
jadikan acuan sampel eksisting dalam penelitian ini, kemudian
model konstruksi sederhana dibuat dan disusun bahan konstruk-
sinya sampai mempunyai tingkat STL setara dengan STL tipe
Clivia, model konstruksi ini akan diteliti kemampuan peredaman
bunyinya dalam berbagai posisi rotasi sudut terhadap as landasan
pacu Bandara AHMAd Yani.

Konstruksi Model Sederhana Peredam Bunyi

Untuk meneliti efek pengurangan (peredaman) bunyi yang
diakibatkan oleh pembuatan suatu konstruksi tertentu, maka da-
lam penelitian ini dibuat 2 unit model dengan detail gambar mo-
del seperti pada Gambar 4 yaitu satu model tanpa lapisan Stero-
foamed dan model satu lagi dilengkapi lapisan Sterofoamed. Juga
foto dokumentasi model penelitian ditunjukkan seperti pada
Gambar 5. Sedang detail model untuk unsterofoamed dapat dili-
hat pada Gambar 6, untuk model dengan sterofoamed dapat dili-
hat pada Gambar 7, kedua model tersebut diuji STL-nya dan
dibandingkan, dipilih mana yang mempunyai daya redaman bu-
nyi yang tinggi (nilai STL-nya yang tinggi). Adapun spesifikasi
model dapat dilihat pada Tabel 3.

ate e il
Gambar 1. Lokasi Klaster Avonia terhadap as landas pacu.
(Sumber : RTBL kawasan Bandara AHMAd Yani, Graha Padma Estate — Semarang)
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Gambar 2. Tipe rumah Oxera dan Clivia
(Sumber : Graha Padma Real Estate- Semarang)

Exterior Wall Noise Reductions
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Add one layer GWB Lo interior side «2 3B Add one layer GWB 10 intenor side +54d8
Delate glass hbar batt -6 ab Delete glass fiver batt -6d3
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Gambar 3. Sound Transmission Loss pada Konstruksi Bangunan
(Sumber : Metropolitan Council)

Tabel 3. Spesifikasi model (Sumber: data lapangan)

No Konstruksi Material Kualitas

1 Rangka/frame Alumunium metal stud/ hollow brackets Smartruss atau sekualitas

2 Dinding GRC board GRC board ex Gresik

3 Peredam/absorber Glasswool Absorber fabrican
Karpet Nobel karpet atau setara

4 Kaki model Roda 4 unit/ model Rotatable

5 Pintu Dobel plywood dengan absorber workshop

6 Jendela Alumunium panil kaca Alexindo atau sekualitas

7 atap GRC board GRC board ex Gresik
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Gambar 4. Konstruksi Model Penelitian
(Sumber : Gambar kerja pembuatan model penelitian)

Gambar 5. Pembuatan model pada workshop
(Sumber : Dokumentasi Lapangan)

HASIL DAN DISKUSI

Sebelum proses setting di lapangan, model di uji STL-nya
terlebih dahulu dan hasilnya adalah untuk model unsterofoamed
mempunyai nilai STL 19,98 dB seperti yang dapat dilihat pada
Tabel 4.

Karena nilai STL nya masih jauh dari haRAPan, maka
model kemudian ditambah dengan lapisan absorber. Absorber
yang di-gunakan untuk mempertinggi nilai STL adalah sterofoam.
Setelah model dilapisi dengan sterofoam, maka hasil uji STL-nya

me-ningkat dan mempunyai nilai sebesar 26,92 dB seperti yang
nam-pak pada Tabel 5 berikut.

Hasil ini lebih baik dibandingkan dengan nilai yang dida-
patkan sebelum model mendapatkan penambahan lapisan stero-
foam. Dengan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa model
mampu menurunkan bunyi (mereduksi) sebesar 26,92 dB dari
level bunyi yang diterima di permukaan luar dinding model ter-
sebut. Hasil ini menunjukkan nilai yang cukup signifikan. Detail
konstruksi model dengan penambahan absorfer berupa sterofoam
dapat dilihat pada Gambar 7.

Tabel 4. Nilai STL model sebelum dilapisi sterofoam

Periode  Tanggal Jam Model Rumah Jarak STL
Dalam Luar (m) (dB)

(dB A) (dBA
| 11-5-'10 15,20 54,38 73,88 1 19,49
1 10-5-'09 15,40 53,79 74,25 1 20,47
Rerata: 19,98

(Sumber: pengukuran di lapangan)
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Tabel 5. Nilai STL model setelah dilapisi sterofoam

Periode Tanggal Jam Model Rumah Jarak STL
Dalam Luar (m) (dB)

(dB A) (dB A
I 13-5-'10 13,05 41,69 78,48 1 36.79
1 13-5-'10 13,07 51,96 73,42 1 21,45
1" 13-5-'10 13,09 48,32 73,01 1 24,70
I\ 13-5-'10 13,11 48,29 73,02 1 24,73
Rerata: 26,92

(Sumber: pengukuran di lapangan)

Sebagai bahan perbandingan nilai STL pada rumah tipe clivia, ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 6. Nilai STL pada rumah tipe Clivia (Sumber: pengukuran di lapangan)

Periode Tanggal Jam Model Rumah Jarak STL
Dalam Luar (m) (dB)
(dB A) (dB A
| 10-5-'09 15,20 55,25 83,11 373 27,86
i 10-5-'09 15,40 54,33 83,84 373 29,51
Rerata: 28,69
Adapun detail elemen konstruksi model, adalah sebagai berikut :
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Gambar 6. Detail konstruksi model
(Sumber : Gambar kerja model)
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Gambar 7. Detail konstruksi model dengan penambahan sterofoam
(Sumber : Gambar kerja model)

Nilai Penurunan Bunyi pada Model karena
Aspek Rotasi

Dengan nilai STL yang cukup baik karena menyamai STL
tertinggi rumah eksisting (type Clivia), maka model cukup rele-
van apabila ditempatkan di lokasi penelitian yang terletak di ka-
wasan bandara yang cukup bising. Selanjutnya model diuji penu-
runan tingkat bunyinya dengan melakukan berbagai perputaran
sudut perletakan terhadap as landas pacu bandara. Adapun pe-
ngertian sudut terhadap as landas pacu disini adalah sebagai be-
rikut :

a. As Landas pacu adalah garis tengah yang melewati titik-titik
tengah lebar landas pacu pesawat

b. As bangunan : adalah garis tegak lurus yang menghubungkan
antara facade bangunan ke garis as landas pacu terdekat

C. Sudut (a): adalah sudut vyang terbentuk antara garis as
landasa pacu dengan garis as bangunan

Untuk mengetahui efektifitas rotasi terhadap nilai perubah-
an bunyi, maka digunakanlah 2 unit model. Satu model sebagai
konstanta dan satu model dilakukan perputaran dalam berbagai
sudut rotasi, kemudian dihitung nilai relatif perubahan bunyi
yang terjadi .

UNROTATED - MODEL MODEL ROTATION
- EACH 30°

Gambar 9. Pengukuran efektifitas rotasi pada model
(Sumber : Pengukuran Lapangan)

e Te———— ----m-----:p‘

-

™I

BEEN

Gambar 8. Terminologi sudut pada model terhadap as landas
pacu bandara
(Sumber : terminologi penelitian)
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Pengukuran dilakukan pada dua kejadian, yaitu pada keja-
dian saat lepas landas (take-off) dan kejadian pada saat mendarat
(landing). Dari level bunyi yang dicatat sebanyak 40 kali setiap

A. Pada saat lepas landas (take-off)

sudut, dan perputaran sudut sebanyak 15 varian, didapatkan hasil
ranking orientasi model dengan menggunakan metode Completed
Randomized Design — SPSS versi 15 sebagai berikut.

Tabel 7. Completed Randomized Design — SPSS dan means plot grRAPhics kondisi di luar model

1.1000—

1.0750

1.0500-

1.0250

Mean of REDUKSI

1.0000-

0.9750

REDUKSI
Subset for alpha = .05

ORIENTASI ) 1 2 3
Tukey HSD= 180 DEGREE 40 71014

135 DEGREE 40 A71159

270 DEGREE 40 AO74315

60 DEGREE 40 873025

90 DEGREE 40 983852 983852

330 DEGREE 40 985745 985745

120 DEGREE 40 087462 987462

240 DEGREE 40 092243 992243

315 DEGREE 40 045132 995132

150 DEGREE 40 998022 993022

1 DEGREE 40 | 1,000000 | 1,000000

210 DEGREE 40 1,001134 1,001134

225 DEGREE 40 | 1,013745 | 1,013745 | 1,013745

300 DEGREE 40 1,055625 1,055625 1,055625

30 DEGREE 40 1,075341 1,075341

45 DEGREE 40 1,100075

Sig AT 056 098

T T T T T T T T
1 DEGREE 45 DEGREE90 DEGREE 135 180 225 270 315
DEGREE DEGREE DEGREE DEGREE DEGREE

ORIENTASI

Pada grafik dan Tabel 7 di atas untuk pengukuran di luar
model nampak bahwa grafik menunjukkan fluktuasi nilai relatif
perubahan bunyi yang diterima oleh model pada kondisi derajat
rotasi tertentu. Pada grafik tersebut, ada empat sudut yang mem-
punyai nilai relative perubahan bunyi rendah yaitu sudut 180°,

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 40,000

(Sumber : Analisis Output SPSS versi 15)

135°, 60°, 330°. Hal ini menunjukkan bahwa pada kondisi terse-
but model mempunyai reduksi yang lebih baik dibandingkan
kondisi sudut yang lain. Untuk sudut 180° mempunyai reduksi
yang paling baik di antara yang lain sedangkan yang paling jelek
adalah pada kondisi sudut 45°.

Tabel 8. Completed Randomized Design — SPSS dan means plot grRAPhics kondisi di dalam model

REDUKSI
Lao00 Subset for alpha = 05
ORIENTAS| &} 1 2 3 4
130004 TukeyHSDa 180 DEGREE 40 JBE5564
135 DEGREE 40 952138
60 DEGREE 40 J9E6210 JSE6210
a0 330 DEGREE 40 977876 977876 BTTETE
2 90 DEGREE 40 JA79673 979673 A79673
2 240 DEGREE 40 994554 994594 894594
Y oood 315 DEGREE 40 997320 997320 Bav3zo
5 1 DEGREE 40 | 1,000000 | 1,000000 | 1,000000
S 210 DEGREE 40 1,008495 1,008495 1,008495
gumon- 120 DEGREE 40 1,017481 1,01 7481 1,017481
150 DEGREE 40 1,021568 1,021568 1,021568
270 DEGREE 40 1,040661 1,040661 1,040861
090004 225 DEGREE 40 1,083227 1,082227 | 1,083227
300 DEGREE 40 1192194 [ 1,193194 | 1,193194
30 DEGREE 40 1,194632 | 1,194632
080004 45 DEGREE 40 1,2545322
Sig. 078 051 g1 517

T T T T T T T T
1 DEGREE 45 DEGREE90 DEGREE 135 180 225 270 315
DEGREE DEGREE DEGREE DEGREE DEGREE

ORIENTASI

Pada grafik dan Tabel 8 di atas untuk pengukuran di dalam
model juga nampak bahwa grafik menunjukkan fluktuasi nilai re-
latif perubahan bunyi yang diterima oleh model pada kondisi de-
rajat rotasi tertentu. Pada grafik tersebut, ada empat sudut yang
mempunyai nilai relative perubahan bunyi rendah yaitu sudut
180°, 135°, 60° 330°. Hali ini menunjukkan bahwa pada kondisi
tersebut model mempunyai reduksi yang lebih baik dibandingkan
kondisi sudut yang lain. Sedangkan pada grafik dan Tabel 9 di
bawah ini untuk pengukuran pada kondisi jendela terbuka nam-
pak bahwa grafik menunjukkan fluktuasi nilai relatif perubahan
bunyi yang diterima oleh model pada kondisi derajat rotasi

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 40,000,

(Sumber : Analisis Output SPSS versi 15)

tertentu. Pada grafik tersebut, ada tiga sudut yang mempunyai ni-
lai relatif perubahan bunyi rendah yaitu sudut 180°, 135°, 120°.
Hal ini menunjukkan bahwa pada kondisi tersebut model mem-
punyai reduksi yang lebih baik dibandingkan kondisi sudut yang
lain. Untuk sudut 180° baik kondisi di dalam model maupun kon-
disi model dengan jendela terbuka mempunyai reduksi yang pa-
ling baik diantara yang lain sedangkan yang paling jelek adalah
pada kondisi sudut 45° untuk di dalam model dan 30° untuk mo-
del dengan jendela terbuka.
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Tabel 9. Completed Randomized Design — SPSS dan means plot gRAPhics kondisi jendela terbuka

REDUKSI
1.1500 Subsetfor alpha = .05
ORIEMTASI I 1 2 3 4
Tukey HSD2 180 degree 40 27865
L1000 135 degree 40 961583 961583
120 degree 40 HE1688 HE1688
300 degree 40 873564 A73564
P 315 degree 40 8746832 874683
% 1.0500 60 degree 40 889406 889406 J9E0406
a 240 degree 40 893851 883851 883851 993951
o 225 degree 40 ,898921 ,998021 ,898921 ,898921
ElOODO- 1 degree 40 | 1,000000 | 1,000000 | 1,000000 | 1,000000
2 270 degree 40 | 1,014723 | 1,014723 | 1,014723 | 1,014723
45 degree 40 [ 1,018136 | 1018136 | 1,018136 | 1018136
90 degree 40 | 1,0281565 | 1029165 | 1,028155 | 1,020155
09500 150 degree 40 1,060048 | 1,060048 | 1,060048
210 degree 40 1,069228 | 1,069229 | 1,060229
330 degree 40 1017835 | 1,117835
30 degree a0 1122121
0.9000] .
Sig. 326 228 050 052
: 3'0 4'5 e'o 9'0 150 1;5 1;0 ugo z;n 225 2!0 z;n 3:':0 ais a;o Means for groups in homogeneous subsets are displayed
. ORIENTASI a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 40,000,

B. Pada saat mendarat (landing)

(Sumber : Analisis Output SPSS versi 15)

Tabel 10. Completed Randomized Design — SPSS dan means plot gRAPhics kondisi di luar model

REDUKSI
Subset for alpha = .05
11000 ORIENTASI M 1 2 3 4 i)
Tukey HSDa 180 degree 40 867148
150 degree 40 887454 887454
. 135 degree a0 | 916005 | 916005 | 916005
225 degree 40 98177 851777 951777 51777
240 degree 40 J9B0TES 960769 860769
(z) — 330 degree 40 975743 B75T43
a 120 degree 40 987462 987462 987462
% 315 degree 40 893789 8937849 883789
S G0 degree 40 996156 996156 986166
§ 0.9500 1 degree 40 1,000000 | 1,000000 | 1,000000
= 90 degree 40 1,020374 1,020374
210 degree 40 1021312 1,021312
090004 45 degree 40 1,02573 1,025791
30 degree 40 1,028350 1,028350
270 degree 40 1,061721
300 degree 40 1,066704
085007 Sig. 052 186 056 132 099
T % 4 o 9 10 1% 10 10 2l0 205 200 200 a0 315 50 Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
ORIENTAS a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 40,000

Pada grafik dan Tabel 10 di atas untuk pengukuran di luar
model nampak bahwa grafik menunjukkan fluktuasi nilai relatif
peru-bahan bunyi yang diterima oleh model pada kondisi derajat
rotasi tertentu. Pada grafik tersebut, ada empat sudut yang
mempunyai nilai relatif perubahan bunyi rendah yaitu sudut

(Sumber : Analisis Output SPSS versi 15)

180°, 150°, 135°, 225°. Hali ini menunjukkan bahwa pada kondisi
tersebut model mempunyai reduksi yang lebih baik dibandingkan
kondisi sudut yang lain. Untuk sudut 180° mempunyai reduksi
yang paling baik diantara yang lain sedangkan yang paling jelek
adalah pada kon-disi sudut 300°.

Tabel 11. Completed Randomized Design — SPSS dan means plot gRAPhics kondisi di dalam model

REDUKSI
Subset for alpha = .05
ORIEMNTASI &} 1 2 2 4 5
Tukey HSD2 130 degree 40 J3ATETS
150 degree 40 782196 782196
135 degree 40 065553 JBE5553 JBE5553
225 degree 40 a04772 a04772 804772
240 degree 40 9316567 931857 931557
315 degree 40 994380 984380 ,994380
1 degree 40 1,000000 | 1,000000 | 1,000000
120 degree 40 1,017481 1,017481
60 degree 40 1.019194 | 1,018194
45 degree 40 1,067460 | 1,057460
90 degree 40 1,068538 | 1,058539
210 degree 40 1,074246 1,074246
30 degree 40 1,076006 1,076006
270 degree 40 1,181248 1,181245
300 degree 40 1,208679 1,208679
330 degree 40 1,370045
Sig. 195 074 102 086 233

Means far groups in homoogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmaonic Mean Sample Size = 40,000

(Sumber : Analisis Output SPSS versi 15)
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Pada grafik dan Tabel 11 di atas untuk pengukuran di luar
model nampak bahwa grafik menunjukkan fluktuasi nilai relatif
perubahan bunyi yang diterima oleh model pada kondisi derajat
rotasi tertentu. Pada grafik tersebut, ada empat sudut yang mem-
punyai nilai relatif perubahan bunyi rendah yaitu sudut 180°,

150°, 135°, 225°, 240°. Hali ini menunjukkan bahwa pada kondisi
tersebut model mempunyai reduksi yang lebih baik dibandingkan
kondisi sudut yang lain. Untuk sudut 180° mempunyai reduksi
yang paling baik diantara yang lain sedangkan yang paling jelek
adalah pada kondisi sudut 330°.

Tabel 12. Completed Randomized Design — SPSS dan means plot gRAPhics kondisi jendela terbuka

RELTVVAL
Subsetforalpha=.05
ORIENTASI N 1 2 3 4
L1000 Tukey HSD'a 180 degree 40 818658
225 degree 40 845141 48141
330 degree 40 854167 84167
315 degree 40 958604 58604
Losood 300 degree 40 989176 989178 989176
240 degree 40 989842 989842 988542
2 135 degree 40 997424 97424
E 1 degree 40 1,000000 | 1,000000
ElOUOOA 210 degree 40 1,000699 | 1,000699
5 270 degree 40 1,011068 | 1,011058
§ 40 degree 40 1,014062 | 1,014062
= G0 degree 40 1021766 | 1,021766 [ 1,021766
095004 30 degree 40 1,035545 | 1,035545
120 degree 40 1080118 | 1,050118
44 degree 40 1,055419 | 1,055419
150 degree 40 1,084492
05000 Sig. 104 051 185 086

T 1 T T T T T T T T T T T T T T
1 30 45 60 90 120 135 150 180 210 225 240 270 300 315 330

ORIENTASI

Pada grafik dan Tabel 12 di atas untuk pengukuran di
luar model nampak bahwa grafik menunjukkan fluktuasi nilai
relative perubahan bunyi yang diterima oleh model pada kondisi
derajat rotasi tertentu. Pada grafik tersebut, ada empat sudut yang
mempunyai nilai relative perubahan bunyi rendah yaitu sudut
180°, 225°, 330°, 315°, 300°, 240°. Hali ini menunjukkan bahwa
pada kondisi tersebut model mempunyai reduksi yang lebih baik
dibandingkan kondisi sudut yang lain. Untuk sudut 180° mempu-
nyai reduksi yang paling baik diantara yang lain sedangkan yang
paling jelek adalah pada kondisi sudut 150°.

Terlihat pada grafik dan tabel di atas, bahwa nilai terendah
dalam setiap pengukuran tersebut di atas baik pada kondisi take-
off maupun landing adalah sudut 180° terhadap as landas pacu,
atau posisi bangunan membelakangi as landas pacu. Sedangkan
sudut-sudut lain secara bervariasi menempati urutan yang tidak
sama dalam setiap pengukuran, karena tergantung pada arah a-
ngin, kecepatan, kelembaban serta temperature lingkungan dan
yang tidak kalah pentingnya yaitu faktor refleksi lingkungan ter-
hadap bangunan.

KESIMPULAN

1. Perumahan di kawasan bandara harus memiliki konstruksi
khusus yang harus diteRAPkan untuk mengantisipasi
kebising-an yang diterima akibat kegiatan operasional
penerbangan.

2. Model sederhana yang digunakan dalam penelitian ini mam-
pu memiliki nilai STL (Sound Transmission Loss) yang lebih
baik daripada bangunan eksisting di lokasi perumahan. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa bangunan eksisting di loka-
si perumahan akan jauh lebih baik kondisinya apabila diberi
penambahan material absorfer pada dinding interiornya.

3. Rotasi model bersudut 180° memiliki nilai reduksi terbaik
saat lepas landas maupun mendarat dibandingkan dengan ro-

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. UUses Harmonic Mean Sample Size = 40,000.

(Sumber : Analisis Output SPSS versi 15)

tasi sudut-sudut yang lain. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa lay-out unit rumah secara individu yang terbaik bagi
perumahan di kawasan bandara adalah lay-out yang membe-
lakangi as landas pacu bandara.
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